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ABSTRACT
Potensi terjadinya gempa yang cukup besar di Kota Banda Aceh, mengharuskan bangunan sekolah yang dibangun memiliki
ketahanan yang baik terhadap risiko kegempaan. Salah satu upaya untuk melakukan evaluasi kinerja seismik pada struktur
bangunan, yaitu dengan pengembangan kurva kerapuhan (fragility curve). Kurva kerapuhan dapat dibentuk dengan metode
incremental dynamic analysis. Incremental dynamic analysis merupakan suatu metode analisis untuk mempelajari keseluruhan
gempa dengan intensitas yang berbeda, yang diterapkan pada model struktur bangunan hingga mengalami keruntuhan. Kurva
kerapuhan (fragility curve) memperlihatkan seberapa besar tingkat probabilitas kerusakan pada bangunan sekolah di Kota Banda
Aceh. Penelitian ini dimulai dengan melakukan survei terhadap 100 sekolah untuk mendapatkan informasi bangunan sekolah dan
SD Negeri 8 Banda Aceh dipilih untuk mewakili tipikal bangunan sekolah di Kota Banda Aceh. Analisis metode IDA
menggunakan 11 rekaman gempa yang disesuaikan dengan target respon spektrum daerah Kecamatan Kutaraja. Pemodelan struktur
bangunan sekolah dengan menggunakan software SAP2000. Hasil dari analisis ini didapatkan berbagai kurva IDA sesuai beban
gempa yang dimasukkan. Setelah kurva IDA didapatkan, kemudian melakukan analisa kerapuhan seismik untuk membuat kurva
kerapuhan bangunan. Kurva kerapuhan berupa fungsi probabilistik berdasarkan 11 kurva IDA dengan menggunakan tingkat
kerusakan berdasarkan definisi dari HAZUS (slight, moderate, extensive, dan complete) dan batas kerusakan yang mengikuti
penelitian dari Kim dan Shinozuka (2004). Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa deformasi struktur arah y lebih besar dari arah
x. Sedangkan hasil analisis kurva kerapuhan menunjukan bahwa struktur bangunan yang diteliti memiliki probabilitas 100%
kerusakan slight damage pada saat terjadi gempa dengan PGA sebesar 1,5 g, moderate damage pada PGA 2,3 g, extensive damage
pada PGA 2,7 g dan complete damage pada saat terjadi gempa dengan PGA sebesar 4,2 g.
